
 

  

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penduga maksimum dari parameter 𝜃 dan 𝜎2 pada distribusi log-normal 

berturut-turut adalah 𝜃 = (∏ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )

1

𝑛 dan 𝜎̂2 =
∑ (ln 𝑥𝑖−ln 𝜃)2𝑛

𝑖=1

𝑛
 . 

2. Penduga maksimum dari parameter 𝜆 dan 𝛽 pada distribusi Weibull berturut-

turut adalah λ̂ = [
𝑛

∑ 𝑥𝑖
𝛽𝑛

𝑖=1

]

1

𝛽
 dan 𝛽̂ =

𝑛

−𝑛 ln ∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 +∑ ln 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

 . 

3. Metode kemungkinan maksimum bagi parameter log-normal dan parameter 

Weibull memenuhi sifat asimtotik normalitas. 

4. Fungsi rasio kemungkinan maksimum dari log-Normal 𝐿𝑁(𝜎, 𝜃) dan Weibull 

𝑊𝐸(𝛽, 𝜆) adalah sebagai berikut: 

𝑇 = 𝑛 [
1

2
− ln 𝛽̂λ̂𝛽̂𝜃𝛽̂√2𝜋 𝜎̂]  

5. Dari simulasi SAS menggunakan data perbedaan antara dua pelat didapat 

nilai statistik T sebesar 211.43367 dan 𝛺̂ = 0,63362, artinya data mengikuti 

distribusi log-normal. 

6. Hasil yang didapat dari simulasi menggunakan data eksponensial tidak 

berbeda dengan data pelat yaitu pada nilai parameter Ω dari distribusi 

eksponensial  persekitaran 0,63362 nilai rata-rata statistik T akan lebih 

besar dari nol, artinya data mengikuti distribusi log-normal. 
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7. Dari hasil simulasi didapat pula nilai kritis (T < 0) dari T yaitu pada Ω antara 

0,05 sampai 0,02 dan tergantung pada banyaknya jumlah data, semakin besar 

data yang dibangkitkan maka nilai kritis mendekati Ω 0,02. 


